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ABSTRACT

Ths study is trying to identify the factors behit@ low volume of mudharabah
contracts agreed or signed by the Isamic banks rgdigeas compared to Murabaha. Three
BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah — Rural Sy@&nks) in Yogyakarta have been
chosen to be studied. These include BPRS BangujatDifarga (BDW), Barokah Dana
Sejahtera (BDS) dan Amal Mulia.

The qualitative and critical approaches have begwpli@d in this study. Some
important key persons in each bank have been ietged deeply. They include the members
of Dewan Pengawas Syariah (Shariah Supervisory @oarop management until middle
management level.

There are eleven factors identified to have anuartice on the low portion of
mudharabah released by the syariah banks. Theskidec(among others) the risk,
uncertainty, report mechanism, high NPF, difficulty analysis, partner’s tranparency,
human resource capacity, lack of trust.

Key words. BPRS, Mudharabah, Faktor, Pendekatan Kiritis.
A. PENDAHULUAN

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankaladagkan syariat Islam.Usaha
pembentukan sistem ini didasari oleh larangan dalgama Islam untuk memungut maupun
meminjam dengan bunga atau yang disebut dengarPeitimnkan syariah memberikan

layanan bebas bunga kepada para nasabahnya.Peambalgar penarikan bunga dilarang
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dalam semua bentuk transaksi.Pelarangan inilahh s yang membedakan_sistem
perbankan syariah dengan perbankan konvensional.

Ide dasar sistem perbankan Islam sebenarnya dapeemukakan dengan
sederhana.Operasi institusi keuangan Islam terutsrdasarkan pada prinsip P& ofit-
and-lost-sharingptau bagi untung dan rugi (Latifa & Marvyn, 2004] 9).

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, perbankamiasy juga tidak lepas dari
pengertian dasar perbankan itu sendiri, yaitu ssblagdan usaha yang menghimpun dana
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkzadkemasyarakat dalam bentuk kredit
atau bentuk-bentuk lainnya. Bank syariah adalalk lyjang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah, yang terdiri dari bamkum Syariah (BUS) dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Sesuai dengan fungsinya, yaitu sebagai lembaga yaemyalurkan dana kepada
masyarakat. Bank syariah juga memiliki produk-ptogiang bergerak dibidang penyaluran
dana atau pembiayaan. Produk-produk yang lazimndipn oleh Bank syariah adalah:
mudharabah, musyarakah, murabahabh, ijarah, dagaelya.

Bank Indonesia sendiri sebagai regulator telah iw@mkan agar perbankan syariah
untuk mengurangi pembiayaan dengan skema muralfgiadibeli). Dan lebih meningkatkan
lagi dengan menggunakan skema prinsip bagi hasitlil@rabah).Tetapi justru permintaan
dari para nasabah lebih menyukai pembayaran yantalunya tetap seperti terdapat dalam
skema murabahah.Padahal bagi bank syariah keumtudga skema murabahah hanya
sekitar 14%-16%.Sedangkan dengan menggunakan potagi hasil (mudharabah) bank
syariah bisa mendapatkan keuntungan rata-ratasdiaigka tersebut (Kontan, Januari 2005

dalam Hilmi 2006).
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Dilihat dari sisi kinerja produk, Bank syariah ntasierkutat pada penjualan produk
dengan akad jual beli (murabahah).Sementara paenjyabduk dengan akad selain jual beli
belum banyak dilakukan (Muhammad, 2005).Padahahssdtu tonggak utama pelaksanaan
ekonomi syariah dalam dunia perbankan adalah madahr(bagi hasil).Jenis transaksi ini
yang mewakili prinsip Islam untuk mewujudkan keadilmasyarakat melalui sistem bagi
hasil.

Isu tentang rendahnya proporsi Mudharabah dibakdmg- misalnya — dengan
Murabahah sudah lama jadi perhatian. Adnan (20@fhgh mengulasnya, dan bahkan
mencoba memberian solusi alternatif. Namun, keayate@ng terjadi tidak banyak berubah.
Isu ini terus berlangsung hingga Kini.

Rendahnya pembiayaan dengan skema mudharabah muekait dengan resiko dan
mekanisme yang ada didalam mudharabah. Muhamma@5)2énenjelaskan bahwa
rendahnya pembiayaan dengan skema mudharabahi tkgjeeha adanya standar moral,
ketidakefektifan model pembiayaan bagi hasil, bégkadengan para pengusaha, segi biaya
dan teknis, kurang menariknya sistem bagi hasirdadktivitas bisnis, dan permasalahan
efisiensi.

Neneng (2010) menjelaskan rendahnya pembiayaanadesgema mudharabah
disebabkan karena adanya resiko yang tinggi yarkandung dalam mudharabah.Resiko
yang tinggi inilah yang menyebabkan masih kalahpgmbiayaan mudharabah dengan
murabahah.Karena dalam pembiayaan murabahah sesikpoditimbulkan sangatlah kecil.

Berdasarkan uraian di atas, penulis melihat beldm @enelitian yang lebih spesifik
yaitu mengenai rendahnya pembiayaan mudharabdtatddari perspektif manajemen bank
syariah. Penelitian ini merupakan yang baru darnepgan-penelitian sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penuiis atelakukan penelitian dengan judul
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|
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi RendahRganbiayaan Mudharabah Menurut
Perspektif Manajemen Bank Syariah dengan Pendekatiéis”. Dengan meneliti faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya pembiayan muddiarpada BPRS yang ada di

Yogyakarta.
B. RERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Gambaran Umum BPR-Syariah

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPR-Syariah) &daidah satu lembaga keuangan
perbankan syariah, yang pola operasionalnya memgikinsip - prinsip syariah ataupun
muamalah Islam. BPRS berdiri berdasarkan UU Noafiuh 1992 tentang Perbankan dan
Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 Tahun 1992 tefi@anly Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) pada awbéntrknya masih bernama
Bank Perkreditan Rakyat syariah. Istilah Bank Ratikan Rakyat (BPR) dikenalkan pertama
kali oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) pada akhmuta1977, ketika BRI mulai menjalankan
tugasnya sebagai Bank pembina lumbung desa, basd(, d@ank desa, bank pegawai dan
bank-bank sejenis lainnya. Pada masa pembinaan ditalgikan oleh BRI, seluruh bank
tersebut diberi nama Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Namun dalam perkembangan lebih lanjutnya, padanta®2@09 Bank Indonesia
merevisi aturan Bank Perkreditan Rakyat SyariahRBP Ketentuan baru ini dibuat untuk
memberikan landasan hukum yang lebih jelas mengsaaat dan tata cara pendirian BPRS.
Aturan baru ini tertuang dalam Peraturan Bank ledan Nomor 11/23/PBI/2009 tentang
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, yang mulai berlakduli 2009.Keberadaan BPRS
dimaksudkan untuk dapat memberikan layanan perlbardecara cepat, mudah, dan
sederhana kepada masyarakat khususnya pengusaleagalenkecil, dan mikro baik di

perdesaan maupun perkotaan yang selama ini betjangkau oleh layanan bank umum.
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Tujuan didirikannya Bank Pembiayaan Rakyat Syayaatg tercantum dalam peraturan
Bl Nomor 11/15/PBI/2009 yaitu (a) Memiliki systemarpankan syariah yang dapat melayani
seluruh lapisan masyarakat termasuk kepada pergusanengah, kecil dan mikro. (b)
untuk meningkatkan pelayanan jasa perbankan sy&gphda usaha menengah, kecil dan
mikro secara optimal, Bank Pembiayaan Rakyat Syatiarus sehat dan tangguh
(sustainablg

1. Pembiayaan

Pembiayaan menurut Muhammad (2002, hal 260) Sdgasaberartifinancing atau
pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkankumendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijedanoleh orang lain. Dalam arti sempit,
pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaang ydilakukan oleh lembaga
pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasababh.

Menurut Antonio (2001) pembiayaan dilihat dari sif@enggunaannya, dapat dibagi
menjadi dua hal. Pertama Pembiayaan Produktifu yaémbiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaittuk peningkatan usaha. Kedua
pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang diganakntuk memenuhi kebutuhan
konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memelthituhan.

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah gixaye uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuarkesapakatan antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk m@m@alikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atagi Masil. Contoh pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pgrabra berdasarkan penyertaan modal
(musyarakah), prinsip jual beli barang dengan mealgle keuntungan (murabahah), atau

pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa tanpa pilihan (ijarah).
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Dalam melakukan pembiayaan, terdapat suatu resikangy terkandung

didalamnya.Karim (2004, hal 77) menyebutkan adaetsgia resiko yang terkait dalam

pembiayaan yang dilakukan bank syariah.Seperkaodsrkait pembiayaan berbadistural

Uncertainty Contragtseperti Mudharabah dan musyarakah. Resiko incalermp tiga aspek,

yaitu :

a. Business risk(resiko bisnis yang dibiayai), terjadi padiast way out Resiko ini

dipengaruhi olehindustry risk yaitu resiko yang terjadi pada jenis usaha ddmtofa
negatif lainnya yang mempengaruhi perusahaan nlasabeperti group usaha,
permasalahan hukum, pemogokan, dan restrukturagipgaan.

Shrinking risk(resiko berkurangnya nilai pembiayaan mudharabatgbahah), yakni
resiko yang terjadi padsecond way outResiko ini dipengaruhi oletinusual business
risk, yaitu resiko bisnis yang luar biasa yang diteatukleh penurunan drastis tingkat
penjualan bisnis, harga jual, dan atau harga bayang dibiayai, jenis bagi hasil yang
dilakukan, apakaprofit danloss sharingataurevenue sharing

Character risk(resiko karakter buruk mudharib), yakni resiko ydaegadi padathird
way out Resiko ini dipengaruhi oleh kelalaian nasabalardainenjalankan bisnis yang
dibiayai bank, pelanggaran ketentuan yang telabpdisati sehingga nasabah dalam
menjalankan bisnis yang dibiayai bank tidak lagisuse¢ dengan kesepakatan,
pengelolaan internal perusahaan tidak dilakukararaeprofessional sesuai standar
pengelolaan yang disepakati antara bank dan nasalmbk menjamin agar nasabah
mampu menanggung kerugian akilehiaracter risktersebut, maka bank menetapkan

adanya jaminan.
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2. Mudharabah

Mudharabah merupakan perjanjian atas suatu jemja kama usaha dimana pihak
pertama menyediakan dana dan pihak kedua bertagggwab atas pengelolaan dana.
Dalam hal ini pihak yang menyediakan dana yaitiestor atau shahibul maal dan sedang
pihak yang mengelola usaha yaitu mudharib.

Dalam prinsip mudharabah terdapat suatu akad.Akadharabah adalah akad yang
biasa digunakan dalam syirkah/kongsi, dimana pibakk menjadi pemodal dan nasabah
sebagai mudharib. Atas dasar usaha yang dikelelaraudharib terdapat keuntungan, maka
mudharib akan membagi keuntungan tersebut kepadedad/bank dengan nisbah yang
telah disepakati bersama. Berbeda dengan bungabgsaynya ditentukan atas nilai dasar
uang dan akan bertambah seiring dengan bertambalakya.

Peran mudharabah dalam perkembangan pemberdayamongk syariah sangat
vital.Mudharabah mampu menciptakan kondisi yand, agimbang dan menekankan pada
prestasi baik berupa kerja maupun resiko yang glgamg. Namun dampak resiko yang
tinggi inilah yang menyebabkan mudharabah masilyatéah jarang dilakukan perbankan
syariah, yang selalu mengedepankan produk mural{alaloeli)

Unggulnya produk dengan skema jual beli (murabaléd@renakan keuntungan yang
jelas dalam produk tersebut, sementara resiko ganggkin terjadi juga sangant kecil.Hilmi
(2006) mengatakan. Bank Indonesia sendiri sebaggulator telah menyarankan agar
perbankan syariah untuk mengurangi pembiayaan desiggma murabahah (jual beli). Dan
lebih meningkatkan lagi dengan menggunakan skemaipragi hasil (mudharabah).Tetapi
justru permintaan dari para nasabah lebih menyplkanbayaran yang jumlahnya tetap

seperti terdapat dalam skema murabahah (Hilmi 2@08).
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya mudharabah

Standar moral merupakan salah satu faktor yang abedpkan kecilnya pembiayaan
mudharabah selama ini.Karena dengan adanya fakitdsank tidak bisa dengan leluasa
memberikan pembiayaan kepada para mudharib. Muhdm@@05) menyatakan bahwa
terdapat anggapan bahwa standar moral yang berkgnth&ebanyakan komunitas muslim
tidak memberi kebebasan penggunaan bagi hasil setn@ganisme investasi.

Ketidakefektifan pembiayaan mudharabah juga ditengsebagai salah satu faktor
rendahnya pembiayaan mudharabah.Pembiayaan mudhatidak menyediakan berbagai
macam kebutuhan dari pembiayaan ekonomi kontempoitenio (2001) mengatakan model
pembiayaan mudharabah ini bisa menjadi sederharsu diisa juga menjadi
rumit.Mudharabah sederhana terjadi jika terdirsataa pihak yang mengadakan perjanjian,
yaitu seorang investor dan seorang usahawan akanjgdludharabah rumit terjadi apabila
investornya bisa sebuah kemitraan dan pekerjamyahjisa sebuah kemitraan.

Salah satu faktor berikutnya berkaitan dengan paagusahanya.Yaitu dengan
keterlibatannya perbankan syariah dengan kegiasahamya. Ini yang akan menyebabkan
tidak berkembangnya usaha tersebut. Dikarenakaa pangusaha tersebut merasa tidak
bebas melakukan kegiatan usahanya. Namun di sidbdamk syariah juga perlu ikut campur,
karena dari pihak bank juga ingin mengetahui kagiaisaha tersebut.

Pihak bank juga harus memperhatikan dari segi biggag dikeluarkan oleh
bank.Pemberian pinjaman berdasarkan system bagdi/nhatharabah ini memerlukan
kewaspadaan yang lebih tinggi. Misalnya dengan aam@ningkatkan kualitas para
pegawainya. Ini akan memerlukan tambahan biaya fidal sedikit. Kemudian pihak bank
juga perlu menempatkan para teknisi dan ahli mamajeunuk mengawasi dan mengevaluasi

proyek usaha yang sedang berjalan (Muhammad, 2005).
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Dari segi teknis tentang pembagian hasil keuntui@dtor ini yang menyebabkan

pembiayaan mudharabah menjadi kurang mengunturigkdisebabkan profesionalitas para

pegawai bank tersebut kurang memadai dan kuranglalalm menangani mekanisme bagi

hasil.Dari sisi nasabah, adanya ketidakcocokanndaelaporkan hasil usahanya, baik itu

dikarenakan hal yang disengaja atau tidak.Misabganya kecurangan nasabah dalam hal
melaporkan keuntungan atau adanya ketidaktahuaa pasabah dalam hal melakukan

laporan hasil keuntungan, yaitu dalam hal pencattantansinya.

Faktor yang berikutnya yaitu pembiayaan mudharaiamiliki resiko yang tinggi.
Dibanding dengan pembiayaan yang lain seperti nalnatin. Mudharabah ini memiliki resiko
yang paling tinggi.Karena dari pihak bank menyeaahinodal kerja tidak dengan disertakan
jaminan. Maka dari itu dari pihak bank harus bdremar teliti dalam hal memilih para
mudharib yang akan diberi modal kerja.

Neneng (2010) menyatakan adanya risiko yang relatifi terutama pada penerapan
produk pembiayaan. Risiko tersebut adalah: Siae streamingnasabah menggunakan dana
itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak. (Alaldan kesalahan yang disengaja (c)
Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, bila nasgbédak jujur.”

Adanya faktor-faktor tersebut diatas, kemungkinasab bisa mempengaruhi kebijakan
bank untuk mengeluarkan pembiayaan. Karena didakmk syariah sangat memperhatikan
prinsip kehati-hatian.Dengan adanya prinsip kehatian ini juga bisa mempengaruhi porsi
pembiayaan mudharabah menjadi berkurang.ltu diktean pembiayaan mudharabah
memiliki resiko yang cukup tinggi.

Mekanisme dalam penyaluran pembiayaan juga memgktor yang penting dalam
rendahnya pembiayaan mudharabah.Adanya mekanismg talalu panjang membuat

pembiayaan mudharabah ini dianggap tidak prakteh gdara nasabah.Pihak bank bisa
677

Fakuwltas Ekonomi Univer sitas Muhammadiyalv Yogyakawto
Yogyakoartw, 4-5 Junir 2012




SEMINAR INTERNASIONAL &
SIMPOSIUM AKUNTANSI NASIONAL 2012

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
www.sisan.umy.ac.id

‘meminimalisir agar mekanisme yang ada tidak mempaad nasabah bingung, dan dapat
meningkatkan pembiayaan mudharabah.

Tingginya faktor resiko ini yang menyebabkan remgahpembiayaan mudharabah
dilakukan.Namun, meskipun tingkat resiko mudharafeaigat tinggi.Tetapi apabila tingkat
resiko tersebut bisa ditekan, maka pembiayaanisai llierjalan dengan baik.Salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap efektifitas pengendaliesiko adalah adanya system
pengendalian resiko (Arif Kurniawan, 2007, hal 2).

Sistem pengendalian intern terdiri ataounting controddanadministrative control
Accounting controlmeliputi rencana organisasi dan semua cara daeguo terutama yang
menyangkut dengan pengamanan harta dan dapatalperga administrasi keuangan yang
ada. Sedangkaradministrative control meliputi rencana organisasi yang menyangkut
efisiensi usaha dan ketaatan terhadap kebijakapipan perusahaan.

Dengan adanya pengendalian intern tersebut, dikamafingkat resiko yang terdapat
dalam mudharabah bisa diminimalisasi.Arif (2007)ada penelitiannya yang berjudul
Analisa faktor-faktor yang berpengaruh terhadapktefitas pengendalian resiko bagi
pembiayaan mudharabah, menyebutkan bahwa faktmunting controdanadministrative
control secara bersama-sama berpengaruh terhadap etekpeihgendalian resiko.

Dalam penelitian Hermawan (2005) yang menyebutkahwia faktor-faktor yang
menyebabkan pembiayaan bermasalah antara lain aelsgikut: (1) Rendahnya
kemampuan atau ketajaman bank dalam melakukan sandelayakan permintaan
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah. (2) Lemasisiem pengawasan dan administrasi.
(3) Campur tangan yang berlebih dari pemegang sadalam keputusan pemberian
pembiayaan. (4) Pengikatan jaminan pembiayaan karapng sempurna. (5) Ketidaklayakan

nasabah (6) Kegagalan usaha nasabah, dan (7) Mysihg menimpa perusahaan.
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Penelitian tersebut menggunakan model studi kasigasth objek penelitian pada BMT
Al Ikhlas Yogyakarta.Penelitan menggunakan metogawancara langsung dengan
pimpinan atau pejabat yang memiliki wewenang.Metadalisis yang digunakan adalah
analisa komparatif.

Faktor-faktor diatas terjadi karena didalam prakyek pihak kurang memperhatikan
beberapahal yang cukup penting, seperti kualitageguyang rendah.Sehingga pihak bank
tidak mempunya data yang lengkap mengenai nasa&osébtit.Faktor tersebut terjadi bisa
juga karena adanya kualitas surveyor yang rengaty fidak mampu mengungkapkan semua
data yang dipelukan.Kemudian adanya pengikatann@myang kurang tepat. Adminstrasi
yang kurang lengkap juga mempengaruhi terjadinktofaersebut,yang akan menyebabkan

terjadinya lemahnya pengawasan yang dilakukan bank.
C. METODE PENELITIAN

1. Objek/Subjek Penelitian

Objek penelitian yang diambil adalah BPRS yandagat pada wilayah propinsi DIY
yang terdiri dari sembilan BPRS, yaitu Margirizkalgagia, Bangun Drajat Warga, Dana
Hidayatullah, Barokah Dana Sejahtera, Mitra Amal ligjluMadina Mandiri Sejahtera,
Danagung Syariah, Mitra Cahaya Indonesia, Formasiu karena keterbataan waktu dan
biaya, maka penulis hanya mengambil tiga dari SemBPRS yang ada di Yogyakarta,
yaitu Bangun Drajat warga, Barokah Dana SejahtaraMitra Amal Mulia. Subjek-subjek
dari penelitian ini adalah kepala/pimpinan dari ptimp BPRS yang telah
terpilin.Kepala/pimpinan tersebut dijadikan subpselitian karena mereka berperan penting

dalam pengambilan keputusan terhadap pemberiannalsddarabah.
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2. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisddalenggunakan data primer yaitu
data yang diperoleh langsung dari sumbernya decg@nhasil wawancara, interview dengan
pimpinan perusahaan atau dengan pejabat yang rkiemvéiwenang untuk memberikan
keterangan atas permasalahan yang diajukan pati@essgitian. Data primer juga didapat
dari dokumen internal bank, seperti prosedur peyabia, sistem pembiayaan, kebijakan dan
porsi mengenai pembiayaan mudharabah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini adalah dengan cara
melakukan wawancara dengan pimpinan perusahaarpejalat yang memiliki wewenang
mengenai kebijakan, mekanisme dan faktor-faktor gyamenyebabkan rendahnya
pembiayaan mudharabah secara langsung. Selainukatakvawancara, data yang diperoleh
juga menggunakan sumber-sumber yang ada pada paansaeperti prosedur pembiayaan,
sistem pembiayaan, kebijakan dan porsi mengendbiagaan mudharabah.

4. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan adalah dengan melakukansendlitikal. Yaitu suatu cara
untuk mencoba memahami kenyataan, kejadian (peaistisituasi, benda, orang, dan
pernyataan yang ada di balik makna yang jelas atakna langsung. Analisis Kkritis
merupakan suatu kapasitas, potensi yang dimilieh cdemua orang. Kendati demikian,
analisis kritis tetap akan tumpul dan tidak berkangbapabila tidak diasah / dipraktekkan

(www.forplid.net/modul/140-analisis-kritis-.htinl

Analisis kritis menentukan kemungkinan suatu raslibaru, kesepakatan yang lebih
baik. Menurut Noeng Muhadijir (2000 hal:192), dililiri sisi filsafat ilmu teori kritis sudah

bersifat aktif mencipta makna, bukan sekedar pasiherima makna atas perannya. Patti
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Lather dalam Noeng mengetengahkan bahwa pendeleataikiitis termasuk pendekatan era
postpositive, yang mencari makna di balik yang eimpian menolakaluefree
Peranti terpenting untuk melaksanakan analisisiskriyaitu "pertanyaan".Meski

demikian, analisis kritis bukanlah serangkaian kafgatau pertanyaan yang berangkat dari
ketidaktahuan (ignorance) menuju ke pencerahangf@ehment).Pertama-tama, analisis
kritis mensyaratkan pencarian fakta dan ciri sit@su kenyataan yang dicoba difahami.
Yaitu dengan mencari tahu: "Apa yang sebenarnygate berlangsung?"; "Apa akibat yang
timbul dari situasi ini ?. Apa dampak situasi atajadian atau pernyataan itu terhadap pihak
lain?"; "Siapakah pihak yang diuntungkan oleh sit@éau usulan tersebut?"; "Siapakah yang
dirugikan oleh situasi atau usulan tersebut?"; “Aygmyebab terjadinya situasi tersebut?”

(www.forplid.net/modul/140-analisis-kritis-.htinl

Analisis kritis juga berusaha memahami "riwayattnyataan, situasi atau masalah
yang perlu difahami. Analisis kritis mengkaji sisiatau peristiwa atau pernyataan yang
tengah dalam proses perubahan. "Bagaimana sit@ssebut dapat terjadi?Seberapa
permanenkah situasinya? Apa cara yang mungkin ukak agar situasi tersebut berubah?
Apa penyebab perubahan tersebut?.Analisis kritisgkegi situasi atau peristiwa dari sudut
pandang yang utuh. . Kontradiksi atau kebalikan siebuah situasi perlu dicari.Sehingga,
ketika mengamati suatu-situasi baru atau sejundald&an.

Metode penelitian analisis kritis merupakan salatu £ontoh penerapan dari metode
kualitatif yang dilakukan secara eksplanatif, dengaenggunakan metode analisis kritis,
analisis akan difokuskan pada aspek kebahasan al@ekis-konteks yang terkait dengan

aspek yang terkait.
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D. HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih tiga BankrRg@ayaan Rakyat Syariah yang ada
di Yogyakarta, yaitu BPRS Bangun Drajat Warga (BDWBIJPRS Barokah Dana Sejahtera
(BDS), dan BPRS Mitra Amal Mulia.

a. BPRS Bangun Drajat Warga (BDW)

Pada hari Rabu, 02 Pebruari 1994 telah berdiriBahk Perkreditan Rakyat Syari'ah
Bangun Drajat Warga yang berkedudukan di NgipikiuB#no, Banguntapan, Bantul dan
diresmikan oleh Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyaktwitu Bapak KH.Akhmad Azhar
Basyir, MA.Perubahan Anggaran Dasar sesuai denggutkisan Mentri Hukum dan Hak
Asasi Manusia No. AHU-36165.AH.01.02 tahun 2009 aBank Perkreditan Rakyat
Syari'ah dirubah menjadi Bank Pembiayaan Rakyati&aBANGUN DRAJAT WARGA.

Visi dari BPRS Bangun Drajat Warga adalah MenjadiB®R Syari’ah Bangun Drajat
Warga Sebagai Lembaga Keuangan Syari’ah yang unigguierpercaya.Kemudian misi dari
BPRS Bangun Drajat Warga, yaitu pertama Mengemlmnglan mensosialisasikan pola,
sistem dan konsep perbankan syari'ah.Kedua MemajBIRRS BDW dengan prinsip bagi
hasil yang saling menguntungkan antara nasabahB&&S BDW dalam kerangka amar
ma’ruf nahi munkar. Ketiga Mendapatkan profit seésiengan target yang ditetapkan. Dan
yang terakhir Memberikan kesejahteraan kepada perggasa, pemilik, pengurus dan
pengelola BPRS BDW secara layak.

b. BPRS Barokah Dana Segjahtera (BDS)

Proses pendirian Bank Syariah BDS (PT. BPR SyaBalokah Dana Sejahtera)
dimulai dari pembentukan tim pendiri yang terdiaridoapak Drs. H. Sunardi Syahuri, Ir.

Suranto. MT dan Edi Sunarto, SE pada agustus 280§ah pemegang saham berjumlah 10
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orang.Awal berdirinya bernama BPRS Bina Dana Seat§in pendirian dari Bank

Indonesia pada 4 Desember 2006 dengan nomor : B2BBS. Pengesahan akta pendirian
PT. dari Menteri Hukum dan HAM pada 6 Juli 2007 gkam nomor w22-00107 HT. 01-
th.2007. Pada 20 juli 2007 surat permohonan ijmhasdisampaikan kepada Bank Indonesia
dengan nama BPRS Barokah Dana Sejahtera. Pemegaiagh SBPRS Barokah Dana
Sejahtera berjumlah 8 orang.

Sejalan dengan cita-cita para pendiri serta vissi niengembangan syariah di
Indonesia, maka visi dan misi dari Bank BPRS BDS$lad menjadi lembaga perbankan
syariah yang kompetitif efisien dan memenuhi pprighati-hatian yang mampu mendukung
sektor riil secara nyata melalui kegiatan pembiayaarbasis bagi hasil (share based
financing) dan transaksi riil dalam kerangka keadilserta menolong menuju kebaikan dan
kemaslahatan umat.

c. BPRSMitra Amal Mulia

PT. BPRS Mitra Amal Mulia atau yang selanjutnyaetiig “Bank Amal Mulia” berdiri
pada tanggal 22 November 2007.Bank terbentuk aimgikan pemilik modal, didasari atas
kemauan untuk membantu menyediakan lapangan pakReggda masyarakat dan membantu
masyarakat untuk pelayanan perbankan syariah egandar dari riba.Dan tentunya untuk
mencari keuntungan yang sepadan dengan modal gkamgdikeluarkan.

Bergerak dengan menggunakan jenis usaha sebaggpgaisankan.Dengan alamat di
jalan Godean Km. 4 No0.19 D Kajor Nogotirto Gampigjeman.Bank Amal Mulia
mempunyai motto “Berkembang Dalam Keberkahan”.PHRB Mitra Amal Mulia didirikan
berdasarkan Akte Notaris sesuai N0.80 tanggal 2 2007, serta disahkan dengan SK

Menteri Kehakiman No.C-00784 K/T.01.01.Tahun 20@d& tanggal 09 Mei 2007 ljin
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‘prinsip dari Bank Indonesia (BI) No.9/759/DPbs tudan persyaratan yang ditentukan telah
lengkap, maka ijin Operasioanal dikeluarkan dergan9/55/KEP.GBI/2007.

2. Hasll Wawancara dan Pembahasan

Wawancara dilakukan pada bulan Februari — Mare 268&ngan narasumber pejabat
yang berwenang terhadap pembiayaan mudharabahrtisdperan direksi, dan kepala
marketing.Peneliti juga mengambil narasumber yaergdal dari Dewan Pengawas Syariah,
namun hanya dalam saru bank yaitu di BPRS BangajaDwarga (BDW). Dalam proses
wawancara, peneliti menanyakan beberapa masalah sesuai rumusan masalah didepan,
seperti yang berkaitan dengan kebijakan umum pemarm dan khusus bank mengenai
pembiayaan mudharabah, mekamisme bank dalam meankgmhupembiayaan mudharabah
dan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya pgrmaramudharababh.

a. Kebijakan-kebijakan Umum Dalam BPRS

Kebijakan — kebijakan dalam BPRS ini biasanya sutitdlapat didalam SOP
perbankan itu sendiri.Seperti yang dikatakan olapak Mardiyana selaku Direktur BPRS
BDW, Beliau mengatakan, “, kebijakan umum dari BWhbisa dilihat dari SOP kita”. SOP
lanjutnya lagi menurut beliau Berisi tentang peraty tatacara, dan landasan hukum bank itu
sendiri. Setiap kebijakan yang dikeluarkan dalafmual perbankan sangatlah penting bagi
pertumbuhan bank itu sendiri.Kebijakan ini senthrcipta dari adanya rapat bersama antara
dewan komisaris, dewan direksi dan dewan pengayasal (DPS). Disini peran Dewan
pengawas syariah hanya sebagai pengawas, tidakkbtseampur lebih dalam lagi tentang
detail kebijakan yang akan dibuat. Namun apabila adhsalah di dalam kebijakan itu,
Dewan pengawas Syariah wajib menegur dan merapai&arbali secara bersama-sama

untuk menghasilkan kebijakan lagi yang baru dargyaanar.
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Dalam hal yang terkait dengan pembiayaan, kebijakamg dilakukan oleh bank
biasanya sudah sesuai dengan prosedur yang atlasydah sesuai dengan Dewan Syariat
Islam (DSN).Dalam kebijakan tersebut tertulis crétdentag fitur-fitur dalam pembiayaan,
persentase dalam pembiayaan yang harus di capamndaéberapa waktu tertentu.Pada
umumnya bank sudah menerapkan kebijakan pembiayaag pada tempatnya, yaitu
pembiayaan yang sesuai kebutuhan nasabahnya.Tidakaksakan pada pembiayaan
tertentu.Jadi sudah sesuai dengan proporsi yarajndacsedia.

b. Kebijakan Khususterhadap Pembiayaan Mudharabah di BPRS

Dalam praktiknya BPRS tidak menerapkan kebijakanskbe terhadap satu produk
pembiayaannya. Mengenai mudharabah, Bapak Mardiyemgemukakan
bahwa “memang ciri khas dari perbankan syariatuyatdharabah, BDW sendiri memang
sudah berusaha untuk menaikkan pembiayaan yangdiedyirkah, khususnya mudharabah.
Dalam kaitannya ini BDW selalu berusaha untuk merekan pembiayaan pada
tempatnya”.

Pada umumnya BPRS menerapkan sistem yang sudafi skeswgan standar yang
diterapkan oleh Dewan Syariat nasional (DSN). Kiet@m Pembiayaan Mudharabah secara
umum yang tertuang dalam fatwa DSN no.07/DSN-MURBOO0 sebagai berikut :

1. Ketentuan penyaluran dana
Penyaluran dana mudharabah adalah penyaluran dagadisalurkan oleh LKS kepada
pihak lain untuk usaha yang produkiif.

2. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dangedamagian keuntungan ditentukan
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

3. Jumlah dana penyaluran harus dinyatakan dengas gdéim bentuk tunai bukan

piutang.
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Pada prinsipnya, dalam penyaluran dana mudharadbak ada jaminan, namun agar

mudharib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapanhm& jaminan dari mudharib atau
pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkanba@amudharib terbukti melakukan

pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepb&etama dalam akad.

c. Mekanisme Mengeluarkan Pembiayaan Mudharabah

Mekanisme dalam mengeluarkan pembiayaan baik itdhamabah atau yang lainnya
sebernarnya sudah tercantum dalam SOP masing-mBBRR&.Disitu jelas bagaimana alur
atau tahapan-tahapannya dari nasabah mengajukabigya@sn hingga nantinya sudah
disetuji untuk dapat di cairkan. Menurut lbu Aneaku Kepala Marketing Bank Syariah
BDS mengemukakan “Mekanisme melakukan pembiayadtu yaasabah mengajukan
pembiayaan ke bank, untuk modal kerja kemudian Ibaekentukan akadnya apakah masuk
ke pembiayaan mana”.

Namun pada umumnya mekanisme yang terjadi yaitab@dsdatang kepada bank, lalu
bank mengidentifikasi akan kemana arah pembiaya@eliut, agar bisa menyesuaikan akad
yang nantinya akan dilakukan. Setelah semuanys pelsabah akan menggunakan akad yang
sesuai, maka akan disegerakan akad antara bankrdeagabah. Secara khusus mekanisme

utnuk mudharabah sebagai berikut :
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Tahap Pertama

Nasabah Customer service > Account
Pembiayaan Officer

A 4

Tahap Kedua

Biodata (formulir, ]
Pengajuan KTP,) Foto copy Rapat Tidak
E— . e
jaminan Komite
Ya
Tahap Ketiga
Sifat, kondisi Rapat

— | Survei jaminan, usaha |, Komite —» Tidak

'

d. Faktor-faktor Yang M enyebabkan Rendahnya Pembiayaan M udharabah

Dalam penelitian yang telah dilakukan pada tiga BB3@riah di Yogyakarta,, peneliti
menemukan beberapa faktor yang menyebabkan renalgemybiyaan mudharabah. Faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut :

Faktor pertama yaitu resiko tinggi dari pembiayaardharabah. Bank selaku pemilik
dana tidak ingin mengalami kerugian yang besar,artdtam pembiayaan mudharabah ini

bank akan selalu sangat berhati-hati dalam melakpleanbiayaan mudharabah. Selain itu
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terdapat juga ketidakpastian dari pembiayaan mabaaBank hanya berlandaskan pada
prediksi kedepan dari jenis usaha tersebut.Fak®kae ini yang membuat perbankan syariah
selalu berpikir ulang untuk melakukan.Dalam sakti svawancara, bapak Murdiyana selaku
direktur BPRS BDW, beliau mengatakan “Faktor remyahmudharabah yang pertama yaitu
resiko yang tinggi. Sehingga bank selaku pemilkadaga tidak mau menanggung kerugian
yang besar”.

Faktor kedua yaitu mekanisme pelaporan oleh nasaifh karena pada umumnya
nasabah adalah golongan rendah yang tidak tahangpicara pelaporan keuangan yang bisa
menghambat bank dalam memantau usaha para mudfar®ehingga pada situasi tertentu
yang harusnya pembiayaan tersebut masuk mudharebabn bank memasukannya ke
murabahah, agar pembiayaan itu tetap berjalan.rtsegeng disampaikan oleh Bapak
Mardiyana,

“Mekanisme pelaporan, yaitu karena pada umumnyabads adalah golongan
rendah yang tidak tahu tentang cara pelaporan kgamagang bisa menghambat
bank dalam memantau usaha para mudharibnya”.

Faktor ketiga yaitu pengaruh NPF tinggi.Yaitu dalpembiayaan mudharabah apabila
pembiayaan tersebut kurang dari 80% maka pembiajeraebut sudah masuk kategori
kurang lancar, yang nantinya menaikkan nilai NPiRkidarsebut. Seperti yang di kemukakan
oleh Bapak Ahmad selaku Direktur dari bank syaB&l8, beliau mengatakan,

“ada sisi kelemahan vyaitu jika dalam mudharabdaktimembayar sekali saja

sudah langsung kurang lancar dan mempengaruhi MNiggi.t Yang membuat

pihak bank agak takut dalam mengeluarkan pembiayaaiharabah”.

Faktor keempat yaitu transparansi nasabah.Yaitiarignketidakjujuran para nasabah

dalam melaporkan hasil usaha yang dilakukan.Maaitydk nasabah yang melakukan hal
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tersebut.Yang membuat pihak bank selalu berhatietat selalu memantau perkembangan
usaha yang dilakukan mudharib/nasabah.Seperti dam@mukakan oleh Bapak Syamsul
Anwar selaku Dewan Pengawas Syariah (DPS) Bankiddy@&DW, Beliau mengatakan

“Resiko nasabah akan melakukan kecurangan atald trdasparan.sehingga bank2 lebih
cenderung untuk menghindarinya”.

Faktor kelima yang membuat bank selalu berpikinglantuk melakukan pembiayaan
mudharabah adalah analisis dalam pembiayaan mumtarasangat susah. Seperti
dikatakan(Bapak)Dodik :

“Faktor pertama analisanya susah, implementasi’igyar susah, karena
menganalisa sampai jauh dari pemodalan, modal peaye modal
pinjaman. Penggunaaannya digunakan buat apa. Kemudiodal itu
memberikan basil apa tidak.”

Bank harus menganalisa sampai jauh dari permodailadal penyertaan dan modal
pinjaman. Mudharabah merupakan jenis permodalankum$aha yang baru, karena itulah
pihak bank sangat susah dalam menganalisis. Kgribak bank harus menganalisis dalam
proyeksi ke depan dan pihak bank tidak mempunyaibgaan yang pasti. Seperti dikatakan
(Ibu)Anis :

“Bank sangat jarang untuk menggunakan mudharababk wmsaha baru
karena pihak bank susah menganalisis karena daahawaru sangat susah
dalam menganalisis dalam proyeksi ke depan karank tidak mempunyai
gambaran yang pasti”.
Faktor ini berkaitan erat dengan faktor resiko yanggi.
Faktor keenam yaitu dari segi moralitas nasabahalbis mengatakan “Moralitas

nasabah, yaitu orang-orang pada jaman sekarangalbaggng tidak jujur, sering
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‘memanipulasi hasil kerjanya’.Sering terjadi kasasabah masih memanipulasi hasil Usaha
yang ada.Tidak ada kejujuran dalam nasabah, sehidgg pihak bank kesulitan dalam
mengontrol atau mengawasi pembiayaan yang sedajadgibe

Faktor ketujuh adalah pemahaman masyarakat akanharalthh yang kurang.
Sebenarnya kasus ini bukan hanya ada pada mudhatapgejuga pada pembiyaan yang lain
yang berkaitan dengan syariah. Pengetahuan maayamssih sangat kurang dalam hal
perbankan syariah. Masyarakat masih berpikir kakbankan syariah masih hampir sama
dengan perbankan konvensional. Sama halnya yaegwdikakan oleh Bapak Mardiyana,

“Pemahaman masyarakat tentang Mudharabah yang kurgang masih
berfikir bahwa bank syariah masih sama dengan blamkvensional.
Masyarakat masih kurang tahu tentang perbankanabkyldasabah masih
berpikir bahwa kalau melakukan pembiayaan di baakiah “ribet”.

Faktor kedelapan vyaitu ketidakefektifan pembiayaandharabah.Masyarakat
sebagai nasabah atau mudharib masih menganggaja lo@eyn melakukan pembiyaan
mudharabah masih dianggap kurang praktis. Separy gikatakan (Bapak) Mardiyana

“Namun sesungguhnya jika masyarakat sudah “melekiay’, masyarakat
pasti akan lebih memilih untuk  melakukan pembiayaan
mudharabah.Ketimbang melakukan pembiayaan semacaial rkerja yang
ada di bank konvensional”.

Faktor kesembilan yaitu keterbatasan bank dalarh dempur dalam berusaha.(lbu)
Anis mengatakan:

“Keterbatasan pihak bank dalam ikut campur dalaahas yaitu memang
dalam mudharabah tidak bisa ikut campur, pihak lbemya sebagai investor

berbeda dengan musyarakah yang bisa ikut campur”.
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Dalam faktor ini, memang pihak tidak bisa ikut camfangsung mengenai usaha yang
dilakukan mudharib.Pihak bank hanya sebagai inv&#doeda dengan musyarakah yang
bisa ikut campur.Faktor ini yang membuat bank genmerasa dibodohi oleh para mudharib
yang curang.

Faktor kesepuluh yaitu tentang kapasitas dari S@~hkbya itu sendiri. Ibu Anis masih
sama dalam satu wawancara mengatakan “Kapasitas &idvh perbankan, yaitu banyak
yang tidak tahu akan jenis usaha yang akan dilakukaalam melakukan pembiayaan
mudharabah, pihak bank sering menjumpai berbageamaenis usaha yang dilakukan para
mudharib. Terkadang pihak bank tidak tahu ataungifaerpengalaman pada jenis usaha
tertentu, sehingga membuat salah analisis daladikgidke depan.

Faktor kesebelas yaitu tentang kurangnya keperoagdsk bank terhadap nasabah
pembiayaan. Seperti yang dikatakan Bapak SugiyakseMarketing Bank Syariah Amal
Mulia, beliau mengatakan bahwa “kami dari pihak imdsurang percaya terhadap para
nasabah kami yang dating untuk melakukan pembiayagtharabah”

e. Pembahasan

Mudharabah adalah pembiayaan yang dilakukan olebilsii mal (Bank) sebagai
pihak yang mempunyai dana kepada mudharib (nasakbhpai pengusaha yang melakukan
usaha dengan menggunakan prinsip bagi hasil. Mablhhr merupakan produk andalan
dalam perbankan syariah, karena mudharabah sebagaikhas dalam perbankan
syariah.Dalam prakteknya pembiayaan mudharabahhnsasigat jarang dilakukan. Itu bisa

dilihat dari data sebagai berikut :
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Komposisi Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Sy&eairuh Indonesia

Juta Rupiah
Rincian PembiayaapJanuari 2011 Januari 2012
yang diberikan Nilai Pangsa Nilai Pangsa
Mudharabah 63,569 3,05% 73,856 2,71%
Musyarakah 215,144 10,32% 238,496 8,75%
Murabahah 1,648,173 79,10% 2,206,455 80,91%
Salam 45 0,0016% 18 0,0006%9
Istishna 26,569 1,27% 23,514 9,28%
ljarah 13,367 0,64% 16,552 0,86%
Qard 62,544 3,00% 73,620 2,70%
Multijasa 54,810 2,63% 94,424 3,50%
Total 2,084,220 2,726,937

Sumber: Bank Indones

Dengan terjadinya situasi tersebut, mudharabah yaggadi ikon perbankan syariah
akan terus ditinggalkan jika tidak ada niat untulermperbaikinya. Mudharabah jika
dilakukan dengan baik oleh perbankan, sebenarrsa femberikan manfaat yang cukup
banyak, selain mendapatkan keuntungan yang lumdnesar, pihak bank juga bisa
membantu perekonomian lemah.Namun disisi lain, kadharabah mengalami kemacetan,
atau dari pihak nasabah (mudharib) melakukan kagara maka pihak yang sangat

dirugikan adalah dari bank. Dalam kasus sepertpihak bank harus sangat berhati-hati
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‘dalam menjalankan pembiayaan mudharabah.Karenan daladharabah mempuyai resiko
yang sangat tinggi.

Rendahnya pembiayaan mudharabah dalam perbankaiahsyasa terjadi karena
beberapa faktor.Namun situasi ini bisa di cermahbiH awal dalam hal kebijakan yang
dikeluarkan oleh bank.Dalam perbankan, sebuah &eimj merupakan yang penting dalam
menjalankan semua kegiatan yang dilakukan oleh.vas&lnya dalam hal kebijakan tentang
pembiayaan yang dilakukan oleh bank.Pada umummgak phengeluarkan kebijakan sesuai
dengan koridornya.Sebagai contoh, bank memberilkanb@ayaan kepada nasabah sesuai
dengan kebutuhan nasabah.kebijakan tersebut jiksarienar dilakukan maka bisa
dipastikan semua pembiayaan yang dilakukan olek dkan wajar sesuai kenyataan.

Namun dalam prakteknya, masih ada bahkan banyak y#akukan oleh bank
mengeluarkan pembiayaan tidak sesuai pada kebututesabah, bahkan terkesan
memaksakan untuk melakukan suatu pembiayaan tertelgngan alasan pembiayaan
tersebut mempunyai resiko yang rendah dan tidaobemsi merugikan pihak bank. Situasi
tersebut yang semakin membeuat pembiayaan mudhanabapir ditinggalkan oleh bank.

Mekanisme juga berperan penting dalam rendahnyabipgaan mudharabah.Dalam
mudharabah, mekanisme yang ada bisa menjadi hambBtam mekanisme terdapat
analisa-analisa yang susah. Pihak bank harus semawaat membaca situasi yang
ada.Mekanisme yang berbelit-belit ini yang bisa ghembat laju mudarabah itu sendiri.

Situasi rendahnya pembiayaan mudharabah terjadbaldkan oleh beberapa faktor
seperti yang sudah peneliti jelaskan diatas.Nankandjlihat lebih cermat lagi, semua faktor
tersebut bukan alasan bank untuk meninggalkan maldab.semua faktor tersebut
sebenarnya bisa ditangani dengan baik.Sebagailcdot dari tiga sampel bank yang telah

dilakuakan penelitian oleh peneliti.Yaitu dalam baersebut, pembiayaan mudharabah bisa
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____________________________________________________________________________________________________________________|
mencapai lebih dari 30% dari total pembiayaan yawig.Berikut table perbandingan
pembiayaan mudharabah berdasarkan sampel penghtigndilakukan peneliti.

Perbandingan Komposisi Pembiayaan

Rincian BDS Maret 2012 BDW Februari 2012Am Dalam ribuan
Pembiayaan 2012

yang Nilai Pangsa| Nilai Pangsa Nilai Pangsa
diberikan

Mudharabah 6.399.052 30,27% 745.500 43,76% 216.664,5%
Musyarakah 2.644.000f 10,21% 120.000 7,04P6  227.736 ,6% 1
Murabahah 10.448.285 42,0190 828.485 48,63% 12.288.29,9%
Salam - - - - - -
Istishna - - - - - -

ljarah 436.000 2,09%| 4.500 0,269 326.709 2,3%
Qard 100.000 0,55%| 1.000 0,06%  442.85¢ 3,1%
Multijasa 3.631.077 | 14,90% 4.000 0,23%  224.859 1,6%
Total 23.658.414 1.703.485 14.286.954

Sumber: Lap Ke

Dari data ketiga bank tersebut jelas membuktikédgkt semua perbankan syariah
mempunyi pembiayaan mudharabah yang rendah dak tlampu bersaing. Justru
kebalikannya, dua dari tiga sampel menunjukan payalain mudharabah menguasai dari
sepertiga dari total pembiayaan yang ada. Itu dikak dengan konisistensi bank tersebut
dalam mengambil kebijakan yang ada. Mereka tid&kttakan resiko yang nantinya bisa

timbul. Kedua bank tersebut mengatakan, bahwa ggstinya unsur resiko yang terkandung
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Galam mudharabah memang begit adanya. Tidak péndari, hadapi dengan baik dan
nantinya akan menghasilkan yang lebih baik juga.

Berbeda dengan kedua bank yaitu BDS dan BDW, BPR@&l Mulia memiliki tren
seperti bank syariah pada umunya.Pembiayaan mumfasangat minim sekali bahkan bisa
dilihat kurang dari 10%.

Bank tersebut berargumen bahwa dalam mudarabalalbaekali berpotensi resiko
yang timbul dan bank tidak berani menghadapi resétsebut.Terutama resiko dari nilai
NPF yang timbul. Bank mengkhawatirkan bila mudhabaterlalu dipaksakan dan hasilnya
tidak sesuai atau terjadi kemacetan maka yangltarjai NPF bank tersebut akan naik, dan
akan membuat citra bank tersebut dimata Bank Irglarakan buruk.

Seperti diketahui dalam peraturan Bank Indonesjabitga dalam pembiayaan
mudharabah terjadi kurang dari 80% maka sudah akkat kurang lancer.Faktor ini salah
satu yang menyebabkan bank syariah ragu untuk mhemildharabah sebagai produk utama
pembiayaan bank bersangkutan.Namun sebenarnya flakbosa ditinjau kembali oleh Bank
Indonesia sebagai regulator.Bl sendiri menyatakemwia bank syariah perlu meningkatkan
pembiayaan mudharabah dan mengurangi pembiayaabahah (jual beli).

Selain faktor resiko dan NPF, Bank Amal Mulia bem&patan bahwa pihak bank
belum bisa menemukan nasabah yang dipandang bisgembangkan skim mudharabah,
Sehingga pihak bank tidak berani engambil resikdlé&njut lagi.

Permasalahan rendahnya pembiayaan denga menggusélkan mudharabah ini
sebenarnya masih bisa di atasi oleh perbankan. Naikeu tidak ada niat dari pihak bank
sendiri, maka situasi ini akan terus semakin bgrtabahkan cenderung ke arah yang lebih

parah lagi, dan nantinya akan terjadi perubaham plenbankan syariah. Bank syariah
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Seharusnya menjadi bank bagi hasil berubah mengmiik margin, Karena lebih
mengutamakan pembiayaan dengan menggunakan skiatamah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti @metkan solusi untuk mengatasi
berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya pendmayaidharabah, solusi yang pertama
pihak bank selalu berhati-hati dalam mengeluarkamlipayaan mudharabah kepada
nasabah.namun dengan sikap kehati-hatian ini jugamg menyebabkan rendahnya
pembiayaan dengan menggunakan skim mudharabalsi $ehikutnya yaitu terkait tentang
mekanisme pelaporan yang dilakukan oleh nasabai, gdnak menyediakan formulir dan
pihak nasabah tinggal mengisikan saja.

Pihak selalu melihat kebutuhan nasabah jika memaagabah membutuhkan
pembiayaan mudharabah maka pihak bank akan memigndain menjelaskan secara jelas
kepada para nasabahnya, meskipun mudharabah yterggkan belum mudharabah 100%.

Solusi berikutnya yaitu meningkatkan SDM internahnk itu sendiri, dengan
memberikan pelatihan-pelatihan tentang kegiatanhaisagar kemampuan SDM bisa
meningkat. Solusi mengenai pemahaman yaitu Beksamjaa dengan lembaga-lembaga
dakwah untuk mempopulerkan perbankan syariah khyausnudharabah. Kemudian
bekerja sama dengan instansi-instansi terkait, Imjgadengan pihak UMY, yaitu dalam
kegiatan KKN, dengan menempatkan para mahasiswapiiit usaha yang dilakukan para

mudharib.
E. SMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

a. Simpulan
Berdasarkan penelitian dapat ditarik beberapa kmdan yaitu sebagai berikut :
1. Kebijakan pembiayaan secara umum dalam sebuahnper®erisi mengenai fitur-

fitur pembiayaan yang ada dalam bank tersebut gasgai dengan Dewan Syariat
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Nasional (DSN). Pada umumnya bank sudah menerakébijpkan pembiayaan
yang pada tempatnya, yaitu pembiayaan yang sesbailhan nasabahnya. Tidak
memaksakan pada pembiayaan tertentu.

2. Pada umumnya bank tidak menerapkan kebijakan sekhtsus mengenai
pembiayaan dengan menggunakan skim mudharabah.aSsambiayaan dianggap
sama tergantung kebutuhan dari nasabah.

3. Mekanisme dalam pengeluaran pembiayaan mudharaldh gercantum dalam
SOP bank.

4. Sedikitnya dapat diidentifikasi sebelas faktor yaiduga mempengaruhi rendahnya
aplikasi poduk mudharabah dalam lembaga pembiasaeyat syariah, mulai dari
faktor resiko, kepercayaan terdapat nasabah, hisggnya melakukan analisis
terhadap usulan pembiayaan yang diajukan olh nhsabelain juga adanya

kekhawatiran yang cukup tinggi akan terjadinya gem di pihak bank.

b. Keterbatasan dan Saran Penelitian Berkutnya

Sudah barang tentu penelitian ini mengandung dafuiketerbatasan, misalnya saja
jumlah lembaga perbankan dan informan yang berltsihiwancara. Betatapun pneltian
kualitatif tidak terkait banya dengan validitas teksal yang lebih jauh membahas tingkat
generalisasi temuan, namun penulis tetap memandanga makin banyak lembaga dan
informan yang dapat dilibatkan, akan memperbaikillau temuan penelitian.

Penelitian ini juga hanya ‘berfokus’ pada jenis EB?RPadahal dalam industri
perbankan syariah juga dikenal ada Bank Umum Syatan Unit Usaha Syariah. Kedua

jenis lembaga ini sama sekali tidak dilibatkan daj@eneltian ini. Walau tidak ada jaminan
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‘akan adaya perbedaan yang signifikan bila merdkzatkan, namun pelibatan mereka tentu
akan tetap memperbaiki apa yang ditemukan dalamlipan ini.

Atas dasar ini, penulis menyarankan bahwa dalanelppan berikutnya, ada baiknya
memperluas, baik jumlah informan maupun jenis kélegaan. Tidak kalah menarik
tentunya, bahwa dalam penelitian berikutnya, diganametode kuantitatif, untuk menguiji

temuan yang didapatkan dalam penelitian kualitaitif
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